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Abstrak: Sisa material merupakan pemborosan dalam proses pelaksanaan konstruksi
berupa penggunaan material yang tidak menghasilkan nilai tambah yang diharapkan
sehingga  menimbulkan  pemborosan  dalam  pelaksanaan  dalam  suatu
proyek.pemborosan dalam suatu proyek berarti proyek sudah rugi.Waste diartikan
sebagai pemborosan yaitu hasil dalam penggunaan peralatan, material, tenaga kerja,
atau modal dalam jumlah yang lebih besar dari yang diperlukan pada pelaksanaan
bangunan gedung.Waste mencakup  peristiwa kerugian material dan kegiatan
pekerjaan yang tidak perlu,menghasilkan biaya tambahan tetapi tidak menambah nilai
suatu proyek justru menimbulkan kerugian baik berupa rugi waktu dan
biaya.Penelitian ini membahas tentang kajian faktor-faktor pengendalian sisa material
pada pelaksanaan konstruksi gedung di Bukittinggi. Faktor-faktor penyebab sisa
material diidentifikasikan berdasarkan jurnal penelitian sebelumnya dan literatur yang
berkaitan dengan sisa material konstruksi gedung. Hasil kajian dari berbagai referensi
tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor pengendalian sisa material adalah pelatihan
dan  pengawasan,control  material,manajemen  subkontraktor = dan  tenaga
kerja,penanganan material.

Kata Kunci: Sisa material,gedung,kota Bukittinggi

A. Pendahuluan

Kebutuhan Gedung dan Hotel sangat dibutuhkan di Bukittinggi sehingga
menimbulkan banyak pekerjaan konstruksi dilakukan Proyek konstruksi adalah salah
satu jenis proyek dibidang rekayasa sipil.Proyek ini terdiri dari rangkaian dari berbagai
aktivitas.Banyaknya aktivitas yang ada berpengaruh pada sumber daya diantaranya
tenaga manusia atau pekerja,material/bahan dan alat-alat berat.

Material merupakan salah satu sumber daya yang penting.Beberapa peneliti
mengemukakan,biaya kebutuhan material dalam proyek konstruksi menyerap biaya
hingga 50% sampai 70% dari harga penawaran(Wulfram [,Evrianto 200). Banyak
faktor yang menyebabkan sisa material antara lain  desain,pengadaan
material,penanganan material,residul dan lain-lainya missal pencurian(Gavilan dan
Bemold 1994).

Adapun pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini
adalah: 1) Apa saja faktor- faktor pengendalian yang mempengaruhi banyaknya Sisa
Material pada pelaksanaan proyek gedung dikota Bukittinggi; 2) Apa saja faktor
pengendalian material yang paling berpengaruh dari Sisa Material pada pelaksanaan
proyek gedung dikota Bukittinggi; 3) Bagaimana mengendalikan Sisa Material yang
terjadi pada pelaksanaan proyek gedung dikota Bukittinggi

B. Metodologi Penelitian

Dikarenakan luas dan kompleknya masalah yang dibahas serta keterbatasan
waktu penelitian,maka untuk mencapai tujuan penelitian ini akan dibatasi pada hal-hal
sebagai berikut: Penelitian difokuskan pada pelaksanaan proyek gedung dikota
Bukittinggi. Nilai proyek konstruksi gedung yang diteliti adalah proyek yang
dikerjakan kontraktor dengan klasifikasi minimal Gred V (lima) yang dilaksanakan
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antara tahun 2011 sampai tahun 2017. Responden penelitian ini dalah
Kontraktor,Konsultan supervise dan owner pelaksanaan pekerjaan gedung dengan latar
belakang pendidikan minimal STM dan pengalaman diatas 5 tahun.

Hasil penelitian ini adalah dikenalnya beberapa faktor penting yang
mempengaruhi banyaknya Sisa Material pada pelaksanaan proyek gedung dikota
Bukittinggi. Dengan demikian diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi kepada semua stakeholders untuk kepentingan dalam perencanaan,
pelaksanaan proyek gedung tentang faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya Sisa
Material pada pelaksanaan proyek gedung dikota Bukittinggi.

Kegiatan proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang
berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu yang
dimaksudkan untuk menghasilkan produk yang kriteria mutunya telah dilakukan
dengan jelas (Ervianto,2004).

Ada tiga tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu pertama Untuk
mengetahui faktor-faktor pengendalian yang mempengaruhi banyaknya Sisa Material
pada pelaksanaan proyek gedung di Bukittinggi, Kedua adalah Untuk mengetahui
faktor pengendalian yang paling berpengaruh terhadap Sisa Material pada pelaksanaan
proyek gedung di Bukittinggi, dan tujuan ketiga Untuk mengetahui bagaimana
mengendalikan Sisa Material yang terjadi pada pelaksanaan proyek gedung kota
Bukittinggi.

C. Hasil dan Pembahasan

Analisis dan pembahasan dalam penelitian ini diawali dengan mendiskripsikan
tabulasi data yaitu dengan melakukan penyusunan data responden yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner, tujuan dilakukan tabulasi data yaitu agar data yang diperoleh
dapat ditata dan disajikan dengan baik yang berupa dalam bentuk tabel dan persentase
terhadap beberapa kategori dari responden pada penelitian yang dilakukan.

Dari hasil penyebaran kuesioner dilanjutkan dengan melakukan uji validitas
terhadap faktor dan variabel pengendalian yang mempengaruhi banyaknya Sisa
Material pada pelaksanaan proyek gedung di Bukittinggi.

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya pernyataan-
pernyataan yang telah diisi oleh responden pada kuesioner. Setelah uji validitas
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
keandalan / konsistensi dari hasil kuesioner yang didapat dimana apabila dilakukan
penyebaran kuesioner lagi maka akan didapat hasil yang sama.

Lalu dilanjutkan Uji KMO yang bertujuan untuk menentukan kelayakan dari
setiap item yang akan di uji. Setelah itu dilanjutkan dengan uji analisis anti image
corelation yang digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya sebuah faktor untuk
dapat diproses dalam analisis faktor. Untuk selanjutnya dilakukan uji analisis
communalities yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang pertama kali terbentuk
dalam menjelaskan variance dari sebuah faktor.

Responden dari kuesioner penelitian ini terdiri dari tenaga ahli yang terlibat
langsung dalam proyek konstruksi gedung di Bukittinggi seperti Konsultan,
Kontraktor, PPTK dan lainnya. Dalam penelitian ini, responden dikategorikan
berdasarkan jenis kelamin, umur, jabatan/posisi, dan pengalaman kerja.

Uji Validitas
Uji validitas berfungsi untuk mengetahui ketepatan dan ketelitian pengukuran
dari suatu alat ukur dalam mengukur sesuatu sesuai dengan konsep yang ingin diukur.
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Semakin tinggi tingkat validitas suatu alat ukur maka semakin tepat pula suatu alat
ukur tersebut dalam mencapai sasaran, uji validitas dilakukan terhadap 140 responden.
Dasar pengambilan keputusan :
- r hitung > r tabel : Valid
- r hitung < r tabel : Tidak Valid
Pembahasan
- rtabel =N =140

Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi suatu
instrumen ukur didalam mengukur konsep yang sama. Berdasarkan uji reliabilitas,
butir valid tersebut adalah reliabel jika nilai alpha cronbach’s lebih besar
dibandingkan dengan nilai Minimal Cronach Alfa 0,6. Nilai alpha cronbach’s > 0,6
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dapat dikatakan
reliabel atau handal.

Uji KMO dan Bartlett’s

Fungsi dari wji KMO dan Bartlett’s yaitu untuk mengetahui seluruh matrik
korelasi (korelasi antar variabel), yang diukur dengan besaran Bartlett Test of
Sphericity atau Measure Sampling Adequacy (MSA). Pengujian ini mengharuskan
adanya korelasi yang signifikan di antara paling sedikit beberapa variabel.

D. Penutup

Setelah dilakukan tahapan-tahapan dalam penulisan tesis ilmiah mulai dari latar
belakang penelitian, tujuan penelitian, kajian literatur, dan analisis data faktor
pengendalian yang mempengaruhi banyaknya Sisa Material pada pelaksanaan proyek
gedung di Bukittinggi diperoleh hasil sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis faktor
yang telah dilakukan terhadap pengendalian yang mempengaruhi banyaknya Sisa
Material pada pelaksanaan proyek gedung di Bukittinggi terjadi pengurangan variabel
dan pengelompokan kedalam faktor. Pada Uji MSA dilihat pada tabel anti image
matrice ada 5 variabel yang dihilangkan karena memperoleh nilai (< 0,5) variabel
tersebut adalah X2.1, X2.8, X4.1, X4.2 dan X5.2, dan dilanjutkan dengan uji
communalities pada uji communalities terdapat 3 variabel yang tidak memenuhi syarat
(< 0,5) yaitu variabel X1.1, X1.2, dan X3.8. jadi untuk pengolahan data selanjutnya
dipakai variabel yang memenuhi syarat sebanyak 24 Variabel. Dari variabel yang lolos
uji dapat membentuk 7 faktor hal ini didapat melalui faktor loading yang
dikelompokan menjadi Faktor Pelatihan dan Pengawasan, Kontrol Material,
Manajemen Subkontraktor dan Tenaga Kerja, Penanganan Material, Komunikasi,
Dokumentasi, dan Pengadaan. Faktor pengendalian yang mempengaruhi banyaknya
Sisa Material pada pelaksanaan proyek gedung di Bukittinggi yang paling dominan
dilihat dari nilai eigenvalues yang tertinggi yaitu Faktor Pelatihan dan Pengawasan
yang terdiri dari: a) Mengawasi dan memeriksa pekerjaan subkontraktor; b) Melakukan
audit di proyek untuk memeriksa tingkat penggunaan material dan kualitas pengerjaan;
¢) Melakukan pelatihan untuk subkontraktor / pekerja untuk meningkatkan kualitas
pekerjaan; d) Pengurutan pekerjaan yang tepat untuk mengurangi pengerjaan beulang /
kerusakan pada pekerjaan yang telah selesai; dan €) Memperbaiki kebiasaan kerja yang
buruk yang menimbulkan pemborosan
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